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ANALISIS PENDAPATAN DAN KELAYAKAN FINANSIAL 
USAHATANI TANAMAN SELA DIANTARA KELAPA               









A study was done in the regency of Minahasa, North Sulawesi Province using survey 
method with purposive sampling, to find an intercropping pattern between coconut trees which 
provided the maximum added income. The sample as large as 120 were taken from Tombatu 
and Wori subdistrict. In Tombatu coconut + vanilla intercropping was found to be the best 
pattern providing added income as high as Rp. 11.612.400/ha/year. Different result was 
obtained in Wori where coconut + banana intercropping was the best with added income as 
much as Rp. 3.212.000/ha/year. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pola pemanfaatan lahan di antara kelapa 
dengan tanaman sela yang memberikan nilai tambah pendapatan yang maksimal serta mengetahui 
bagaimana kelayakan ekonominya. Penelitian dilakukan di Kabupaten Minahasa Propinsi Sulawesi 
Utara dengan menggunakan metode survai.  Pengambilan sampel dilakukan secara tertuju (purposive 
sampling) sebanyak 120 sampel di dua kecamatan yaitu Kecamatan Tomabatu dan Kecamatan Wori, 
masing-masing 60 sampel disesuaikan dengan tanaman sela yang diusahakan petani. Berdasarkan 
kajian aspek ekonomi diperoleh bahwa pola kelapa + vanili di Kecamatan Tombatu merupakan    
pola yang terbaik dengan pendapatan Rp. 11.612.400/ha/thn.  Untuk Kecamatan Wori, pola      
kelapa + pisang adalah pola yang terbaik dengan pendapatan Rp. 3.212.000/ha/thn. 
 
Kata kunci : Pendapatan, tanaman sela, kelapa. 
 
I.   PENDAHULUAN 
Propinsi Sulawesi Utara 
dikenal dengan daerah nyiur 
melambai, hal ini erat kaitannya 
dengan komoditi kelapa sebagai 
primadona pada masa sebelum 
perang dunia kedua. Sulawesi Utara 
tergolong sebagai salah satu daerah 
pemasok kelapa nasional, pada tahun 
2000  daerah  ini   mempunyai   areal  
tanaman kelapa seluas 225.063 ha 
dengan produksi 207.013 ton (Dirjen 
Perkebunan, 2000). Sebagian besar 
(97%) usahatani kelapa yang ada 
merupakan areal perkebunan rakyat 
yang umumnya dikelola secara 
tradisional dan merupakan tanaman 
monokultur (Amrizal, 1998).  
Menurut Akuba (1997), 
usahatani kelapa monokultur adalah 
usahatani yang tergolong boros   
dalam pemanfaatan sumberdaya 
lahan, diperkirakan dari total luas *) Staf Pengajar pada Program Studi Sosial Ekonomi 
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas  Tadulako,  
Palu. 
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lahan untuk tanaman kelapa hanya 
sekitar 20 % yang dimanfaatkan, dan 
selebihnya 80 % lahan diantara kelapa 
merupakan lahan tidur yang belum 
banyak dimanfaatkan oleh petani.   
Hal ini menyebabkan pendapatan 
yang diperoleh persatuan areal unit 
usahatani kelapa masih relatif rendah. 
Memanfaatkan lahan diantara 
kelapa dengan tanaman sela 
merupakan  pilihan yang tepat untuk 
meningkatkan manfaat bagi petani 
dengan berbagai keuntungan dapat 
diperoleh seperti : produktivitas lahan 
dan pendapatan petani meningkat, 
efisiensi penggunaan tenaga kerja, 
efisiensi sumberdaya lahan. 
Usaha – usaha pemanfaatan 
sumberdaya alam harus diusahakan 
seefisien dan seoptimal mungkin, 
khususnya yang menyangkut 
mengenai masalah sumberdaya tenaga 
kerja dan lahan yang merupakan 
sumberdaya pokok bagi petani (Grace 
Putong, 2001), untuk itu pemanfaatan 
lahan diantara kelapa dengan tanaman 
sela di Sulawesi Utara, telah 
digalakkan pemerintah sejak lama 
yang   bertujuan   merangsang    petani  
mengoptimalkan lahan diantara 
kelapa, namun belum mencapai 
sasaran seperti yang diharapkan.  
Salah satu aspek ekonomi yang diduga 
sangat berpengaruh adalah pendapatan 
petani menyangkut seberapa besar 
nilai tambah pendapatan yang 
diperoleh petani dari masing – masing 
usahatani tanaman sela yang 
diusahakan diantara kelapa. Itulah 
sebabnya penelaahan mengenai 
keragaan pendapatan dari masing–
masing usahatani tanaman sela      
yang diusahakan diantara kelapa   
serta kelayakan ekonominya perlu 
dilakukan, untuk dijadikan dasar 
pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan program pemanfaatan lahan 
diantara kelapa dengan tanaman sela. 
Untuk mengetahui sejauh 
mana keragaan pendapatan dan 
kelayakan ekonomi tanaman sela 
diantara kelapa diperlukan perhatian 
dan pemahaman dari aspek ekonomi. 
Dari pemahaman aspek ini, 
diharapkan untuk selanjutnya dapat 
ditemukan pola pemanfaatan lahan 
diantara kelapa dengan tanaman sela 
yang secara ekonomi memberikan 
nilai tambah yang dapat meningkatkan 
pendapatan petani kelapa.   
II.  BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di 
Kabupaten Minahasa Propinsi 
Sulawesi Utara, menggunakan metode 
survei.  Untuk lokasi sampel dipilih 
dua kecamatan yaitu Kecamatan Wori 
dengan ketinggian tempat  100 m 
dari permukaan laut dan Kecamatan 
Tombatu dengan dataran tinggi 
berbukit rendah dengan ketinggian 
tempat  500 m dari permukaan     
laut. Pola pemanfaatan sumberdaya     
lahan diantara kelapa yang banyak 
diusahakan petani di Kecamatan 
Tombatu adalah : 
Kelapa + Vanili; Kelapa + Cengkeh; 
Kelapa + Tomat 
Sedangkan pola pemanfaatan 
sumberdaya lahan diantara kelapa 
yang banyak diusahakan di 
Kecamatan wori adalah : 
Kelapa + Pisang; Kelapa+ Jagung; 
Kelapa + Padi Ladang 
Pengambilan sampel 
kecamatan dilakukan secara tertuju 
(Purposive Sampling) di dua 
Kecamatan yaitu Kecamatan Tombatu 
dan Kecamatan Wori sebanyak 120 
responden, masing-masing 60 petani 
untuk Kecamatan Wori dan 60 petani 
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untuk Kecamatan Tombatu disesuaikan 
dengan banyaknya pola pemanfaatan 
sumberdaya lahan diantara kelapa 
dengan tanaman sela yang diusahakan 
petani. 
2.1  Analisis Data 
1) Analisis pendapatan (Soekartawi 
dkk, 1994. Boediono, 1983) 
 =  TR – TC 
       Ket  :   
             =   Pendapatan usahatani (farm  
                     income) 
         TR  =  total penerimaan (total                        
                    revenue) 
          TC =  total pengeluaran (total cost) 
2) Analisis R / C (Gittinger, 1986) 
Secara matematis nilai R / C ratio 
dirumuskan sebagai berikut : 
                       Q x pq 
       R / C      =  
                          TFC + TVC 
Ket :  
 Q =   Total produksi 
 Pq =   Harga per satuan  
                produk 
 TFC   =  Biaya tetap 
 TVC  =  Biaya variabel 
 
3) Analisis NPV (Rajino, 1987) 
              T 
 NPV  =  ∑    (Bt – Ct ) / (1 + r)
t 
                     t=0 
 Ket  :   
  Bt =  Manfaat pada waktu t 
  Ct =  Biaya pada waktu t 
   r =  Discount rate 
  T   =  Rentang waktu 
4) Analisis Sensivitas (Distefano, 
1976) 
            y / y 
     S =    
                      x / x 
 Ket :   
 S =  sensivitas 
 y  =  variabel terikat 
 x  =  variabel bebas 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Pendapatan Usahatani 
Tujuan petani dalam 
mengelola usahataninya adalah 
menetapkan kombinasi cabang 
usahatani yang dapat memberikan 
pendapatan sebesar –besarnya secara 
berkesinambungan. Karena dalam 
kegiatan tersebut petani bertindak 
sebagai pengelola, pekerja, dan 
sebagai penanam modal dalam 
usahataninya, maka pendapatan dapat 
digambarkan sebagai balas jasa      
dari kerja sama faktor – faktor 
produksi (Pajouw, 1991). Pendapatan 
merupakan selisih antara penerimaan 
dan pengeluaran (biaya total) yang 
merupakan biaya tunai atau biaya 
yang dikeluarkan selama usahatani 
berlangsung mulai dari pengolahan 
tanah sampai pemasaran hasil. 
Pendapatan  usahatani  dari  berbagai  
pola pemanfaatan sumberdaya lahan 
diantara kelapa dengan tanaman sela 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa 
rataan pendapatan dari berbagai pola 
usahatani dengan tanaman sela di 
Kecamatan Tombatu secara umum 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
pendapatan di Kecamatan Wori. 
Klasifikasi pendapatan dari berbagai 
pola usahatani kelapa dengan 
tanaman sela di Kecamatan Tombatu 
masing – masing adalah kelapa + 
vanili (klasifikasi tinggi) dengan 
pendapatan sebesar Rp. 22.528.050., 
per tahun, diikuti oleh kelapa + 
cengkeh (klasifikasi sedang) dengan 
pendapatan Rp. 12.855.800., per 
tahun, kelapa + tomat (klasifikasi 
rendah) dengan pendapatan sebesar 
Rp. 4.444.675., per tahun, dan    
kelapa monokultur (klasifikasi sangat   
rendah) dengan pendapatan sebesar  
Rp. 3.118.500., per tahun. 
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Klasifikasi pendapatan di 
Kecamatan Wori masing–masing 
adalah kelapa + pisang (klasifikasi 
tinggi) dengan pendapatan sebesar  
Rp. 6.171.100., per tahun, kelapa        
+ padi ladang (klasifikasi sedang) 
dengan pendapatan sebesar              
Rp. 1.448.375., kelapa + jagung 
(klasifikasi rendah) dengan 
pendapatan  Rp. 1.608.950., per tahun,  
dan kelapa monokultur (klasifikasi 
sangat rendah) dengan pendapatan 
sebesar Rp. 2.885.600., per tahun. 
3.2  Kelayakan Finansial 
Tanaman kelapa yang 
dianalisis dalam penelitian ini adalah 
kelapa rakyat yang berumur di atas 
65 tahun dengan tanaman sela yang 
dihitung selama 10 tahun masa 
investasi. Dengan berpedoman pada 
data penerimaan, pengeluaran (biaya) 
dan pendapatan bersih yang diperoleh 
per hektar per tahun dari masing – 
masing pola usahatani kelapa dengan 
tanaman sela, maka dapat dilakukan 
perhitungan kelayakan untuk 
mendapatkan nilai NPV (Net Present 
Value), R-C ratio, dan pengembalian 
investasi (Payback periods). 
Hasil analisis menunjukkan 
beberapa pola seperti kelapa +  
vanili, pada tahun pertama sampai 
tahun kedua manfaat bersih yang 
diperoleh masih bernilai negatif 
karena pada tahun pertama dan 
kedua penerimaan usahatani dari 
tanaman sela masih nol (belum 
menghasilkan). Demikian pula untuk 
pola kelapa + cengkeh,  penerimaan 
tahun pertama sampai tahun ke empat 
masih nol, karena tanaman cengkeh 
baru berproduksi pada tahun kelima. 
Disisi lain pengeluaran (biaya) yang 
dikeluarkan untuk investasi awal 
relatif lebih besar. 
Kelayakan finansial  dapat 
diukur dengan analisis manfaat    
biaya, ditujukan untuk melihat 
seberapa besar manfaat yang dapat 
diperoleh  dari investasi yang atau 
tidak, pada tahun keberapa    
investasi     yang ditanamkan dapat 
kembali, pada tingkat suku bunga 
maksimum berapa investasi itu 
menguntungkan dan berapa besar 
manfaat yang diperoleh setiap    
rupiah investasi yang ditanamkan 
(Kaluge, 1990). 














Kelapa + vanili 
Kelapa + cengkeh 
Kelapa + tomat 
Kec.Wori 
Kelapa 
Kelapa + pisang 
Kelapa + jagung 












3 118 500 
4 003 350 
4 705 800 
1 637 575 
 
2 885 000 
2 708 400 
1 677 100 
1 412 075 
 
   6 237 000 
 26 531 400 
 17 561 600 
   6 082 250 
 
   5 770 600 
   8 879 500 
   3 286 050 
   2 860 450 
 
      3 118 500 
    22 528 050 
    12 855 800 
      4 444 675 
 
     2 885 600 
     6 171 100 
     1 608 950 
     1 448 375 
















  Gambar 1.  Rataan Pendapatan Pola Usahatani Kelapa dengan Tanaman Sela  
                     Selang 10 Tahun di Kecamatan Tombatu dan Kecamatan Wori 
 
Rataan pendapatan dari 
berbagai pola pemanfaatan 
sumberdaya lahan diantara kelapa 
dengan tanaman sela selang sepuluh 
tahun menunjukkan trend yang 
meningkat untuk semua pola 
usahatani yang dianalisis (Gambar 1).   
Dari Gambar 1 dapat 
diketahui bahwa untuk Kecamatan 
Tombatu pola kelapa + vanili 
walaupun pada tahun awal terlihat 
perolehan pendapatannya adalah 
negatif tetapi masih merupakan      
pola dengan pendapatan tertinggi. 
Demikian pula untuk Kecamatan Wori 
pola kelapa + pisang merupakan pola 
dengan pendapatan tertinggi diikuti 
oleh kelapa + jagung, kelapa + padi 
ladang, dan kelapa monokultur. 
Secara umum kurva pendapatan dari 
semua pola usahatani kelapa dengan 
tanaman sela diKecamatan Tombatu 
dan Kecamatan Wori menunjukkan 
kecenderungan kurva yang 
meningkat setiap tahun, hal ini selain 
disebabkan oleh adanya peningkatan 
produksi tanaman sela sejak awal 
penanaman, juga oleh peningkatan 
produksi tanaman kelapa yang 
diduga disebabkan oleh adanya 
perlakuan pemupukan pada tanaman 
sela diantara kelapa yang secara 
tidak langsung dapat meningkatkan 
produksi kelapa. 
Kelayakan finansial dari 
investasi berbagai pemanfaatan 
lahan diantara kelapa dengan 
tanaman sela dihitung dengan 
menggunakan kriteria investasi 
NPV, R-C ratio, dan Payback 
Periods pada tingkat Discount Factor 
(DF) 10 dan 20 persen. 
Hasil analisis menunjukkan, 
rataan NPV yang diperoleh hampir 
merata untuk pola kelapa dengan 
tanaman sela baik di Kecamatan 
Tombatu maupun Kecamatan     
Wori, kecuali untuk pola kelapa 
monokultur menunjukkan NPV yang 
relatif kecil. Analisis kelayakan 
finansial pola usahatani kelapa 
dengan tanaman sela di Kecamatan 
Tombatu dan Kecamatan Wori dapat 





























































































Dari Tabel 2 terlihat bahwa 
nilai Net Present Value (NPV) 
terbesar pada Discount factor (df)   
10 persen untuk Kecamatan 
Tombatu terdapat pada pola kelapa   
+ vanili dengan nilai Rp. 4.834.250., 
per tahun dan yang terkecil pada 
pola kelapa monokultur dengan nilai 
NPV sebesar Rp. 763.200 per tahun. 
Untuk   df   20   persen   nilai    NPV  
terbesar ada pada pola kelapa           
+ tomat sebesar Rp. 3.031.175., per 
tahun dan terkecil pada pola     
kelapa monokultur dengan nilai       
Rp. 513.900., per tahun. 
Untuk Kecamatan Wori nilai 
NPV pada df 10 persen 
menunjukkan bahwa pola kelapa + 
pisang merupakan pola dengan  
NPV tertinggi yaitu sebesar          
Rp. 1.914.600., per tahun, dan    
NPV terkecil terdapat pada pola 
kelapa monokultur dengan nilai     
Rp. 586.000., per tahun. Pada tingkat 
df 20 persen, nilai NPV terbesar 
terdapat pada pola kelapa + pisang 
sebesar Rp. 1.163.225., per tahun, 
dan terkecil pada pola kelapa 
monokultur dengan nilai NPV        
Rp. 407.650., per tahun. 
Kriteria kelayakan R-C ratio 
yang diperoleh bervariasi untuk 
semua pola usahatani dengan 
tanaman sela, namun kesemuanya 
memperoleh nilai lebih besar dari 
satu. Hal ini menunjukkan bahwa 
semua pola secara finansial layak 
untuk diusahakan karena pendapatan 
yang diterima lebih besar dari biaya 
yang dikeluarkan. Nilai R-C ratio 
tertinggi terdapat pada pola kelapa  
+ vanili sebesar 5.31, angka ini 
dapat diartikan bahwa untuk setiap 
nilai sekarang dari pengeluaran 
sebesar Rp 1.00 akan memberikan 
manfaat sebesar Rp. 5.31. R-C     
ratio terkecil diperoleh pada pola 
kelapa + jagung dengan nilai  1.91. 
Masa pengembalian investasi 
(Payback Periods) pada pola kelapa + 
vanili dan kelapa + cengkeh 
menunjukkan masa yang berbeda, 
masing – masing  selama 3 dan         
5 tahun, sedangkan pada pola lain 
menunjukkan tingkat pengembalian 
investasi yang sama yaitu selama 
satu tahun. Perberdaan ini 
disebabkan oleh masa berproduksi 
tanaman, dimana tanaman sela vanili 
Tabel  2. Analisis Kelayakan Finansial Pola Usahatani Kelapa dengan Tanaman 











Kelapa + vanili 
Kelapa + cengkeh 
Kelapa + tomat 
Kec.Wori 
Kelapa  
Kelapa + pisang 
Kelapa + jagung 
Kelapa + padi ladang 
 
   763 200 
4 834 250 
4 283 350 
4 308 100 
 
   586 000 
1 914 600 
1 024 500 
   937 500 
 
   513 900 
2 834 200 
2 300 450 
3 031 175 
 
   407 650 
1 163 225 
   764 900 





















    Sumber : Data Survei 2003 
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dan cengkeh mulai berproduksi pada 
tahun ke 3 dan ke 5 sedangkan 
tanaman sela lainnya berproduksi 
pada tahun pertama. 
Nilai NPV selama sepuluh 
tahun masa proyek (NPV kumulatif) 
pada tingkat df 10 persen, terlihat 
bahwa pola kelapa + tomat 
memperoleh nilai terbesar yaitu     
Rp. 43.081.100., angka ini dapat 
diartikan bahwa penanaman 
investasi pada usahatani dengan pola 
ini akan memberikan keuntungan 
sebesar Rp. 43.081.100., selama 
sepuluh tahun menurut nilai 
sekarang. NPV kumulatif pada    
pola lain masing – masing kelapa    
+ vanili sebesar Rp. 4.834.250., 
kelapa + cengkeh Rp. 4.283.350., 
kelapa + pisang Rp. 1.914.600.,  
kelapa + jagung  Rp. 1.024.500., 
kelapa + padi ladang Rp. 937.500., 
serta kelapa monokultur di Kecamatan 
Tombatu sebesar Rp. 763.200., dan 
Kecamatan Wori Rp. 586.000. 
Pada df 20 persen NPV 
kumulatif yang diterima oleh pola 
kelapa + tomat sebesar Rp. 3.031.175., 
kelapa + vanili Rp. 2.834.200.,   
kelapa + cengkeh Rp. 2.300.450., 
kelapa + pisang Rp. 1.163.225.,  
kelapa + jagung Rp. 764.900.,    
kelapa + padi ladang Rp. 695.000., 
serta kelapa monokultur masing – 
masing untuk Kecamatan Tombatu 
sebesar Rp. 513.900., dan Kecamatan 
Wori  Rp. 407.650. 
3.3 Analisis Sensivitas / Kepekaan  
      Finansial 
Nilai kelayakan finansial 
(NPV, R-C ratio, Payback Periods) 
yang diperoleh pada berbagai pola 
pemanfaatan sumberdaya lahan 
diantara kelapa dengan tanaman sela 
menunjukkan bahwa usahatani    
yang dilakukan menguntungkan atau 
layak untuk dilaksanakan. Keadaan 
ini akan tercapai apabila tidak terjadi 
perubahan – perubahan baik dalam 
pengeluaran maupun penerimaan. 
Namun seringkali proyeksi – 
proyeksi yang telah dilakukan 
mengandung ketidakpastian, maka 
untuk mengantisipasi ketidak pastian 
ini dilakukan analisis sensivitas 
(kepekaan) pada berbagai peubah 
diantaranya harga jual dan         
biaya produksi (Kindangen, 1990). 
Perubahan harga jual output dapat 
terjadi karena harga jual berbagai 
komoditi pertanian baik kelapa      
dan tanaman sela dipasaran terus 
berfluktuasi.  Keadaan yang tidak 
pasti ini dapat mempengaruhi harga 
jual yang diterima petani, karena 
pihak pembeli hanya memberikan 
kepastian pasar tidak kepastian 
harga. Analisis sensivitas/kepekaan 
terhadap biaya produksi dilakukan 
karena pada tahun mendatang 
terdapat kecendrungan kenaikan 
dalam biaya produksi. Hal ini 
ditandai dengan adaya kenaikan biaya 
untuk input produksi serta upah tenaga 
kerja dengan adanya upah minimum 
yang ditetapkan pemerintah. Analisis 
kepekaan terhadap tingkat bunga 
dilakukan karena tingkat bunga turut 
berpengaruh terhadap hasil analisis 
dan juga mencerminkan biaya     
modal yang harus dikeluarkan dalam 
usahatani. Sebagaimana tingkat harga, 
tingkat bunga tidak dapat dikendalikan 
oleh petani sebab perkembangannya 
sangat tergantung keadaan pasar yang 
umumnya dipengaruhi oleh kebijakan 
pemerintah (Kasdono, 1990).     
Pada analisis sensivitas/kepekaan ini  
yang akan dilihat adalah jika terjadi 
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penurunan harga jual sebesar 20 
persen dan peningkatan biaya 
produksi sebesar 10 persen pada 
tingkat Discount Faktor 10 dan      
20 persen. Angka 20 persen untuk 
penurunan harga jual dan 10 persen 
peningkatan biaya produksi 
ditetapkan berdasarkan rataan 
fluktuasi penurunan harga dan 
peningkatan biaya produksi dari 
berbagai pola usahatani kelapa 
dengan tanaman sela. Analsis 
sensivitas/kepekaan finansial pada 
usahatani kelapa dengan tanaman 
sela pada tingkat Discount Fak tor 
10 persen dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel  3  memperlihatkan 
bahwa dari setiap kemungkinan 
perubahan yang terjadi, semua pola 
usahatani kelapa dengan tanaman 
sela tetap layak diusahakan karena 
NPV > 0 dan R-Cratio > 1. Hal ini 
berarti pemanfaatan lahan diantara 
kelapa dengan tanaman sela       
tidak peka terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi baik 
perubahan pada harga jual maupun 
biaya produksi. Perubahan paling 
nyata terlihat apabila terjadi skenario 
penurunan harga sekaligus kenaikan 
biaya produksi, dimana masih 
diperoleh nilai NPV di Kecamatan 
Tombatu masing – masing untuk 
pola kelapa monokultur sebesar    
Rp. 657.400, kelapa + vanili         
Rp. 3.503.900, kelapa + cengkeh   
Rp. 2.766.950, dan kelapa + tomat 
Rp. 3.090.500 per tahun.   
Sedangkan untuk Kecamatan Wori 
memperlihatkan rataan NPV yang 
lebih rendah yaitu pola kelapa 
monokultur sebesar Rp. 335.250,1 
kelapa + pisang Rp. 1.157.800, 
kelapa +  jagung Rp. 528.050, dan 
kelapa + padi ladang sebesar        
Rp. 663.775 per tahun. 
 





















Tabel 3.  Analisis  Sensivitas/Kepekaan  Finansial  Pola  Usahatani  Kelapa  dengan   
               Tanaman  Sela pada Discount Faktor  10 % 







20% dan Penambahan 
Biaya 10% 
NPV R/C NPV R/C NPV R/C 
Kec.Tombatu 
Kelapa 
Kelapa + vanili 
Kelapa + cengkeh 
Kelapa + tomat 
Kec.Wori 
Kelapa 
Kelapa + pisang 
Kelapa + Jagung 
Kelapa + padi 
 
   491 950 
3 614 850 
2 999 175 
3 240 050 
 
   392 100 
1 240 500 
   654 200 

















 545 700 
1673 925 
1 007 000 












   657 400 
3 503 900 
2 766 950 
3 090 500 
 
 335 250 1  
157 800 
   528 050                                    











  Sumber : Data Survei 2003 
 95 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
1) Pola kelapa + vanili di 
Kecamatan Tombatu adalah pola 
yang memperoleh pendapatan 
tinggi sebesar Rp. 22.528.050., 
per tahun, diikuti oleh kelapa + 
cengkeh dengan pendapatan 
sebesar Rp. 12.855.800., per 
tahun, kelapa + tomat sebesar 
Rp. 4.44.675., per tahun, dan 
kelapa monokultur sebesar      
Rp. 3.118.500., per tahun. Untuk 
Kecamatan Wori pendapatan 
tertinggi terdapat pada pola 
kelapa + pisang sebesar          
Rp. 6.171.100., per tahun,  
diikuti oleh kelapa + padi ladang 
dengan pendapatan sebesar       
Rp. 1.448.375., per tahun,     
kelapa + jagung sebesar            
Rp. 1.608.950., per tahun, dan 
kelapa monokultur sebesar         
Rp. 2.885.600.,  per tahun. 
2) Hasil analisis kelayakan 
finansial menunjukkan, rataan 
NPV hampir merata untuk pola 
kelapa dengan tanaman sela, 
kecuali pada pola kelapa 
monokultur relatif lebih kecil.  
Nilai NPV terbesar untuk 
Kecamatan Tombatu terdapat 
pada pola kelapa + vanili         
(Rp. 4.834.250, pertahun) dan 
untuk Kecamatan Wori pola 
kelapa + pisang sebesar             
Rp. 1.914.600., per tahun. NPV 
terkecil terdapat pada pola   
kelapa monokultur, masing-
masing untuk Kecamatan 
Tombatu Rp. 763.200,- per    
tahun dan Kecamatan Wori      
Rp. 586.000,- per tahun. 
3) Analisis sensivitas / kepekaan 
memperlihatkan bahwa dari  
setiap kemungkinan perubahan 
penurunan harga dan penambahan 
biaya produksi, semua pola kelapa 
dengan tanaman sela tetap layak 
diusahakan karena NPV > 0 dan 
R-CRatio > 1. hal ini berarti 
pemanfaatan lahan di antara 
kelapa dengan tanaman sela   
tidak peka terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi, baik 
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